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ABSTRAK
Rizgi Agung Nur Fahmi 2023, Peran Pemerintah Desa Dalam Pengembangan

Agrowisata Kebun Salak Di Desa Wedi Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro.
Kata Kunci: Peran, Pemerintah Desa, Agrowisata

Desa wedi terkenal dengan kebun dan hasil salaknya yang melimpah.
Dengan adanya hal tersebut, desa wedi dikenal dengan nama desa salak wedi
dikalangan masyarakat Bojonegoro. Selain itu, buah salak wedi juga memiliki rasa
yang khas yaitu rasa manis disertai rasa kecut, sepet dan banyak mengandung air
hal tersebut yang membedakan salak wedi dengan salak pondoh. Namun, pada saat
ini kebun salak yang dimiliki oleh desa wedi secara perlahan mengalami ancaman
kepunahan karena adanya faktor alih fungsi lahan dan kepadatan penduduk. Dengan
adanya fenomena tersebut, pemerintah desa sebagai Lembaga yang memiliki
kewenangan dalam memajukan desanya dimana hal tersebut juga sudah diatur
dalam UU. no. 6 tahun 2014 tentang desa, dimana dijelaskan bahwa ada beberapa
kewenangan yang dimiliki oleh desa yaitu pembangunan desa, pembinaan
kemasyarakatan desa, dan pemberdayaan masyarakat desa. Untuk menjalankan
kewenangan tersebut desa mempunyai pemerintah desa sebagai lembaga yang
berperan untuk menjalankan apa yang menjadi kewenangan desa. Peran tersebut
pada saat ini juga diupayakan oleh pemerintah desa wedi dalam memajukan
desanya dengan memanfaatkan dan mengembangkan potensi yang dimiliki yaitu
kebun salak yang dikembangkan menjadi sektor agrowisata. Dengan adanya
permasalahan tersebut ada dua kajian yang menjadi fokus pada penelitian ini yaitu
bagaimana peran pemerintah desa wedi dalam pengembangan agrowisata kebun
salak dan apa faktor penghambat dan penunjang bagi pemerintah desa wedi dalam
melakukan pengembangkan._agrowisata kebun salak. Penelitian ini dianalisis
menggunakan teofi Fungsional Struktural yang diusung oleh Talcott Parsons.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif dengan menggunakan teknik penggalian data dengan cara observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan dalam pemilihan subyek penelitian
menggunakan teknik purposive sampling dimana subjek penelitian sudah
diidentifikasi sebelum peneliti melakukan penelitian. Hasil dari penelitian ini
ditemukan adanya lima peran pemerintah desa dalam pengembangan agrowisata
salak, meliputi: peran sebagai inisiator, peran sebagai partisipatif, peran sebagai
fasilitator, peran sebagai stimulator, peran sebagai koordinator. Selain itu ada juga
faktor penghambat dan penunjangan bagi pemerintah desa dalam mengembangkan
agrowisata kebun salak, faktor penghambat tersebut meliputi: kurangnya kualitas
sumber daya manusia, faktor iklim, dan adanya dampak dari covid 19, sedangkan
faktor penunjang dalam pengembangan agrowisata salak meliputi: letak geografis
yang srategis, mempunyai potensi yang bisa dimanfaatkan dan dikembangkan
menjadi potensi agrowisata, dan mempunyai sejarah salak wedi yang memberikan
keunikan bagi desa wedi.
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ABSTRACT

Fahmi, R. A. N. (2023). The Role of the Village Government in the Development of

Salak Garden Agrotourism in Wedi Village, Kapas District, Bojonegoro Regency.
Keywords: Role, Village Government, Agrotourism

Wedi village is famous for its gardens and abundant salak fruit. With this in
mind, the village of Wedi is known as the village of Salak Wedi among the people
of Bojonegoro. Apart from that, salak wedi also has a distinctive taste, namely sweet
taste accompanied by sour, astringent taste and contains a lot of water, which
distinguishes salak wedi from pondoh salak. However, currently the salak garden
owned by Wedi Village is slowly experiencing the threat of extinction due to factors
such as land conversion and population density. With this phenomenon, the villag
government as an institution has the authority to advance its village where this has
also been regulated in the law. no. 6 of 2014 concerning villages, which explains
that there are several authorities possessed by villages, namely village development,
village community development, and village community empowerment. To carry
out this authority the village has a village government as an institution whose role
is to carry out what is the authority of the village. This role is currently also being
pursued by the Wedi village government in advancing the village by utilizing and
developing its potential, namely salak gardens which are being developed into the
agro-tourism sector. Given these problems, there are two studies that are the focus
of this research, namely the role of the Wedi village government in the development
of salak garden agro-tourism and what are the inhibiting and supporting factors for
the Wedi village government in developing salak garden agro-tourism. This study
was analyzed using Structural Functional theory promoted by Talcott Parsons.This
research uses Talcott Parsons's Structural-Functional theory

The method used in this study is a qualitative research method using data
mining techniques by observation, interview, and documentation. Meanwhile, the
selection of research subjects used a purposive sampling technique where the
research subjects had been identified before the researchers conducted the research.
The results of this study found that there were five roles of the village government
in developing salak agro-tourism, including the role of initiator, participatory,
facilitator, stimulator, and coordinator. In addition, there are also inhibiting and
supporting factors for the village government in developing salak garden agro-
tourism, these inhibiting factors include lack of quality human resources, climatic
factors, and the impact of Covid-19 while supporting factors in the development of
salak agro-tourism include: geographical location strategic has potential that can be
exploited and developed into agro-tourism potential, and has a history of salak wedi
which gives uniqueness to Wedi village.
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